
Measurement: Jurnal Akuntansi, Vol. 20 No. 1: 184 - 202 

Juni 2026 

P-ISSN 2252-5394 

E-ISSN 2714-7053 

 

184 

 Universitas Riau Kepulauan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi Akuntansi 

 

MIND MAPPING PENCEGAHAN FRAUD DANA DESA: SEBUAH 

STUDI BIBLIOMETRIK 

 
Ardiansyah1)*, Jasmin Najwa Purmudi2), Riska Dwi Savitri3), Siti Hardianti4) 

1,2,3,4Program Studi Akuntansi, Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH) 

*e-mail: ardiansyah29th@umrah.ac.id 

  

 
Abstract 

This study examines the development of scientific literature regarding the prevention of village fund 

fraud using a bibliometric study approach. The body of literature on fraud prevention is growing 

rapidly, particularly in public sector accounting. Data were obtained from 75 scientific articles 

sourced from the Google Scholar database, covering publications from 2017 to 2026, using a 

combination of relevant thematic keywords. The analysis was conducted using VOSviewer software 

through two visualization methods, namely network visualization and density visualization, to identify 

research clusters, temporal trends, and topic density within the literature. Based on the integrated 

results of five types of VOSviewer visualizations (network visualization, overlay visualization, density 

visualization, citation network, and citation density), it can be concluded that research on the 

prevention and detection of fraud in the management of village funds has a robust, integrated 

scientific structure and is undergoing dynamic development.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji perkembangan literatur ilmiah mengenai pencegahan kecurangan dana desa 

menggunakan pendekatan studi bibliometrik. Ketersediaan literatur dengan topik pencegahan fraud 

yang semakin berkembang pesat, terutama di akuntansi sektor publik. Data diperoleh dari 75 artikel 

ilmiah yang bersumber dari basis data Google Scholar dengan rentang publikasi tahun 2017–2026, 

menggunakan kombinasi kata kunci tematik yang relevan. Analisis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer melalui dua metode visualisasi, yakni network visualization dan density 

visualization. Berdasarkan hasil integratif dari lima jenis visualisasi VOSviewer (network 

visualization, overlay visualization, density visualization, citation network, dan citation density), 

dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai pencegahan serta deteksi kecurangan dalam pengelolaan 

dana desa memiliki struktur keilmuan yang kokoh, terintegrasi, dan mengalami perkembangan 

dinamis. 

Kata Kunci: Kecurangan, Dana Desa, Studi Bibliometrik. Governansi, Pengendalian Intern 

 

PENDAHULUAN 

Kecurangan (fraud) merupakan kasus 

yang paling umum di dunia. Di Indonesia 

sendiri, kasus kecurangan dan korupsi 

berada pada fase yang sangat 

memprihatinkan. Penyalahgunaan aset, 

korupsi, dan kecurangan laporan keuangan 

adalah tiga kategori penipuan. Indonesia 

memiliki jumlah kasus penyalahgunaan 

dana desa, fraud, dan korupsi yang 

signifikan. Pada tahun 2023, ICW 

menemukan 187 kasus penyalahgunaan 

dana desa yang dilakukan oleh pemerintah 

desa. Kasus ini merupakan penemuan 

terbanyak kasus korupsi dari tahun 2021 

hingga 2024.  

Kecurangan (fraud) didefinisikan 

sebagai tindakan melanggar hukum yang 

dapat dilakukan oleh individu, baik dari 

internal maupun eksternal organisasi, 

dengan motif untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. Tindakan tersebut 
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tentunya merugikan pihak lain, melalui 

mekanisme pengambilalihan aset atau 

sumber daya lainnya (Laksmi dan Sujana, 

2019). Tindak kecurangan (fraud) meliputi 

penyajian informasi yang tidak akurat, baik 

yang berkaitan dengan peristiwa masa lalu 

maupun yang sedang terjadi. Informasi 

yang keliru tersebut bersifat material, 

disampaikan secara sadar serta disertai 

dengan intensi untuk memengaruhi 

tindakan pihak lain dan menimbulkan 

kerugian pada pihak tertentu (Arthana, 

2019).  

Teori segitiga kecurangan (fraud 

triangle) pertama kali dikemukakan oleh 

Cressey, dalam publikasinya yang berjudul 

“Other People’s Money: A Study in the 

Social Psychology of Embezzlement 

(1953)”. Cressey memaparkan temuan 

penelitiannya yang menyimpulkan bahwa 

kecurangan umumnya didorong oleh tiga 

unsur, yakni tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

atau pembenaran diri (rationalization). 

Tekanan (pressure) merupakan dorongan 

atau motivasi intern yang mendorong 

seseorang untuk melakukan kecurangan, 

yang biasanya bersifat tidak dapat 

dikomunikasikan kepada pihak lain (non-

shareable). Sementara itu, kesempatan 

(opportunity) adalah kondisi yang 

memungkinkan seseorang untuk 

melakukan, menyembunyikan, serta 

meyakini bahwa tindakan kecurangannya 

tidak akan terdeteksi. Kesempatan ini 

umumnya muncul akibat kelemahan dalam 

sistem yang berlaku. Adapun rasionalisasi 

(rationalization) merupakan proses 

berpikir psikologis di mana pelaku mencari 

pembenaran atas tindakan ilegal yang 

dilakukannya sehingga ia tetap dapat 

memandang dirinya sebagai pribadi yang 

jujur dan tidak mengalami kerusakan moral 

(Sinduk et al., 2025).  

Berdasarkan data laporan tahunan 

Tren Penindakan Kasus Korupsi yang 

dirilis secara resmi oleh Indonesia 

Corruption Watch (ICW), sektor desa 

terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana desa dan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa secara 

konsisten menempati posisi peringkat 

pertama sebagai sektor yang paling banyak 

dikorupsi di Indonesia. Pada umumnya, 

masalah ini berasal dari pengelolaan 

anggaran yang besar, namun tidak ada 

transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas 

dalam penyelenggaraan politik, 

pembangunan, dan keuangan di tingkat 

desa. Hal ini memunculkan kekhawatiran 

tentang berbagai penyalahgunaan APBDes 

dari tahun ke tahun dan akan membentuk 

budaya yang keliru dalam pengelolaan dana 

desa. Kurangnya pengetahuan dan 

pengawasan terhadap masyarakat yang 

tinggal di daerah pedesaan menyebabkan 

sulitnya mengembangkan sistem 

pemantauan pengelolaan dana desa. 

Kondisi ini menjadikan penyaluran dana 

desa menimbulkan banyak masalah 

sehingga permasalahan fraud atas dana 

desa sering terjadi dan seringkali 

disebabkan oleh lemahnya pengawasan 

terhadap APBDes.  

Beberapa peneliti melakukan 

penelitian terkait perilaku yang mampu 

mendeteksi potensi fraud terhadap 

pengelolaan dana desa. Ketersediaan data 

literasi ilmiah tentang topik ini semakin 

meningkat, namun masih tersebar dalam 

berbagai jurnal, disiplin ilmu, dan metode 

penelitian yang beragam. Analisis 

bibliometrik dapat menjadi pendekatan 

kuantitatif yang digunakan untuk mengukur 

dan menganalisis literatur ilmiah dari suatu 

bidang penelitian (Eisy, et al., 2024). Studi 

bibliometrik dapat mengidentifikasi 

publikasi paling berpengaruh. Studi 

bibliometrik penting dilakukan sebagai 

langkah awal untuk menyusun agenda 

penelitian ke depan, menghindari duplikasi 

penelitian yang tidak perlu, serta 

merumuskan rekomendasi kebijakan 

berbasis bukti ilmiah yang sistematis. 
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Dengan pendekatan ini, para peneliti dapat 

memetakan secara obyektif evolusi 

pengetahuan dan fokus penelitian yang 

paling relevan untuk mengatasi 

permasalahan fraud dalam pengelolaan 

dana desa secara lebih efektif.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melakukan pemetaan 

literatur secara sistematis menggunakan 

studi bibliometrik terhadap publikasi ilmiah 

yang membahas deteksi dan pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa. 

Dengan demikian, hasil studi bibliometrik 

ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai struktur 

pengetahuan, kesenjangan penelitian 

(research gap), serta arah pengembangan 

studi ke depan yang lebih terarah dan 

relevan dalam upaya mewujudkan tata 

kelola dana desa yang akuntabel dan bebas 

dari penyalahgunaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan analisis bibliometrik sebagai 

metode utama. Studi bibliometrik 

dilakukan dengan memanfaatkan 

VOSviewer untuk mengidentifikasi 

hubungan co-occurrence antarvariabel, di 

mana hasil akhirnya divisualisasikan dalam 

bentuk pemetaan visual. Tahap awal 

penelitian meliputi identifikasi sumber data 

utama melalui pemanfaatan perangkat 

lunak Publish or Perish. Proses identifikasi 

jurnal ilmiah dilakukan dengan 

menerapkan kombinasi kata kunci, yaitu 

“Pencegahan Kecurangan, Deteksi 

Pencegahan Fraud, Dana Desa, APBDesa”. 

Proses tersebut menghasilkan sebanyak 75 

artikel memenuhi kriteria kelayakan 

penelitian dan memiliki relevansi dengan 

topik kajian mengenai strategi pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa. 

Artikel-artikel yang memenuhi kriteria 

kemudian dipilih berdasarkan topik yang 

relevan. Informasi yang diambil meliputi 

abstrak, kata kunci, tahun publikasi, 

volume jurnal, jumlah halaman, serta 

Digital Object Identifier (DOI) dari setiap 

jurnal terkait. Data tersebut kemudian 

disimpan dalam format RIS menggunakan 

aplikasi Mendeley. Tahap berikutnya 

adalah analisis data menggunakan 

perangkat lunak VOSViewer. Analisis ini 

bertujuan untuk menyusun, 

mengelompokkan, dan mengidentifikasi 

pola hubungan antara kata kunci yang kerap 

muncul secara bersamaan dalam abstrak 

atau teks lengkap dari artikel-artikel yang 

telah dipilih.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guna memberikan gambaran yang 

terstruktur, analisis dibagi menjadi 

beberapa fokus utama, yaitu pemetaan 

jaringan kata kunci (co-occurrence), 

analisis tren dan kepadatan topik melalui 

overlay dan density visualization. Seluruh 

temuan visual ini kemudian dibedah secara 

mendalam untuk memahami dinamika studi 

mengenai pencegahan fraud dana desa 

selama satu dasawarsa terakhir. 

Tabel 1. Distribusi Tahunan Publikasi 

Distribusi Tahunan Publikasi 

Kata Kunci adalah "Pencegahan Fraud 

Dana Desa" 

Tahun 
Jumlah 

Publikasi 

Presentase 

Publikasi 

2017 2 2.67% 

2018 3 4.00% 

2019 1 1.33% 

2020 3 4.00% 

2021 9 12.00% 

2022 11 14.67% 

2023 19 25.33% 

2024 12 16.00% 

2025 10 13.33% 

2026 5 6.67% 

Total  75 100.00% 
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Berdasarkan data longitudinal yang 

terangkum dalam Tabel Distribusi 

Tahunan, perhatian akademisi di Indonesia 

terhadap fenomena kecurangan (fraud) 

dana desa menunjukkan fluktuasi yang 

dinamis. Pada fase awal (2017–2020), 

intensitas riset terpantau amat terbatas. 

Secara rinci, publikasi pada periode ini 

hanya berjumlah 2 artikel (2,67%) pada 

2017, 3 artikel (4,00%) pada 2018, 1 artikel 

(1,33%) pada 2019, dan kembali ke angka 

3 artikel (4,00%) pada 2020. Rendahnya 

angka tersebut mengindikasikan adanya 

fase adaptasi institusional. Fokus utama 

aparatur desa maupun komunitas akademik 

pada saat itu masih tersita oleh aspek teknis 

transisi sistem akuntansi berbasis kas 

menuju akrual (amanat PP No. 71 Tahun 

2010) serta penyesuaian awal terhadap UU 

No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Akibatnya, 

orientasi riset lebih banyak mengevaluasi 

kepatuhan penyusunan laporan keuangan 

ketimbang mengidentifikasi modus 

manipulasi yang bersifat sistemik.  

Sebaliknya, periode pasca-2020 

ditandai dengan pergeseran paradigma 

metodologis yang cukup masif. Volume 

artikel ilmiah mengalami eskalasi menjadi 

9 publikasi (12,00%) pada 2021, meningkat 

ke angka 11 publikasi (14,67%) pada 2022, 

dan mencapai titik kulminasi pada 2023 

dengan 19 publikasi (25,33%). Akselerasi 

riset yang progresif ini sejalan dengan 

meningkatnya keterbukaan informasi 

publik, seperti keteraksesan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) BPK dan dokumentasi 

kasus hukum penyelewengan anggaran. 

Ketersediaan data empiris ini menstimulasi 

para peneliti untuk bersikap lebih kritis 

dalam memetakan diskrepansi antara 

regulasi ideal dan realitas pelanggaran di 

lapangan. Setelah mencapai puncaknya, 

tren penelitian bergerak stabil dan tetap 

substansial, yang direpresentasikan oleh 12 

artikel (16,00%) pada 2024 dan 10 artikel 

(13,33%) pada 2025. Adapun pencatatan 5 

publikasi (6,67%) pada tahun 2026 

merupakan representasi dari data tahun 

berjalan yang belum terekam secara utuh. 

Tabel 2. Artikel dengan Sitasi Tertinggi 

Judul Artikel Tahun Sitasi 

Faktor-faktor yang 

Berpengaruh terhadap 

Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud): 

Persepsi Pegawai 

Pemerintahan Daerah 

Kota Bogor 

2018 8 

Determinan Fraud Dana 

Desa: Pengujian Elemen 

Fraud Hexagon, 

Machiavellian, dan Love 

of Money 

2021 6 

Transparasi dan 

Akuntabilitas dalam 

Pencegahan Fraud di 

Instansi Pemerintah 

(Studi Kasus Kantor Kec. 

Ciwidey) 

2023 5 

Pencegahan Fraud di 

Desa 
2018 3 

Sumber: Data yang diolah, 2026 

Studi bibliometrik mengidentifikasi 

artikel-artikel berpengaruh dalam 

mendukung penelitian pencegahan fraud 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Tahunan 

Publikasi 
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dalam pengelolaan dana desa. Artikel 

dengan dampak tertinggi memiliki 8 sitasi. 

 

Gambar 2.  Visualisasi Jaringan (Network 

Visualization) 

Berdasarkan hasil visualisasi jaringan 

pada Gambar 2, pemetaan bibliometrik 

telah mengklasifikasikan kata kunci 

penelitian ke dalam sejumlah klaster utama 

yang merepresentasikan ragam fokus kajian 

dalam literatur mengenai kecurangan 

(fraud) pada pengelolaan dana desa. 

Visualisasi tersebut menggambarkan 

keterhubungan antar topik yang saling 

terkait melalui frekuensi kemunculan dan 

kekuatan tautan (link strength) antarkata 

kunci. 

Klaster pertama (warna biru) 

berpusat pada tema inti penelitian, yakni 

“fraud” dan “desa”. Ukuran simpul (node) 

yang besar pada kata “fraud” dan “desa” 

mengindikasikan bahwa kedua topik 

tersebut merupakan tema paling dominan 

dan paling sering muncul dalam publikasi 

ilmiah. Keterkaitan yang erat antara 

“fraud” dan “desa” menandakan bahwa 

penyimpangan dalam pengelolaan dana 

desa menjadi perhatian utama komunitas 

akademik.  

Klaster kedua (warna hijau) 

merepresentasikan aspek tata kelola dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

Kata kunci seperti “accountability”, 

“transparency”, “village financial 

management”, dan “village official” 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian menekankan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas sebagai 

instrumen pencegahan fraud. 

Keterhubungan antar variabel tersebut 

menegaskan bahwa kualitas pengelolaan 

keuangan desa sangat ditentukan oleh 

kapasitas aparatur desa dan keterbukaan 

informasi publik.  

Klaster ketiga (warna merah) 

berfokus pada aspek pencegahan 

kecurangan serta faktor-faktor perilaku 

individual. Kemunculan kata kunci “fraud 

prevention”, “management”, 

“competence”, “individual morality”, dan 

“village fund” mengindikasikan bahwa arah 

penelitian mulai berkembang menuju 

identifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas pencegahan 

fraud. Hadirnya istilah “individual 

morality” menunjukkan bahwa moralitas 

aparatur desa dipandang sebagai faktor 

krusial dalam menghambat tindak 

kecurangan, sejalan dengan pendekatan 

teori fraud triangle yang menekankan 

unsur tekanan, peluang, dan rasionalisasi.  

Klaster keempat (warna ungu) 

berkaitan dengan sistem pengendalian 

internal pemerintahan. Kata kunci seperti 

“internal control system”, “internal 

control”, dan “government” menandakan 

bahwa sistem pengendalian intern 

pemerintah masih menjadi tema sentral 

dalam penelitian fraud dana desa. 

Keterhubungan yang kuat antara “internal 

control system” dan “fraud prevention” 

mengindikasikan bahwa efektivitas 

pengendalian internal diyakini sebagai 

mekanisme utama dalam menekan risiko 

penyalahgunaan dana desa.  

Sementara itu, klaster berwarna kuning 

yang memuat kata kunci “village” dan 

“organizational culture”. Kemunculan kata 

kunci “village” menunjukkan bahwa 

penelitian mulai membahas pada 
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karakteristik lingkungan desa dan budaya 

organisasi dalam tata kelola pemerintahan 

desa. Hubungan antara “organizational 

culture” dan “village” mengindikasikan 

bahwa budaya organisasi di lingkungan 

pemerintahan desa dipandang memiliki 

pengaruh terhadap perilaku aparatur desa 

dalam mencegah maupun memicu 

terjadinya fraud. Posisi variabel 

“organizational culture” di bagian pinggir 

visualisasi mencerminkan bahwa kajian 

mengenai budaya organisasi masih relatif 

terbatas dibandingkan dengan tema-tema 

utama lainnya. Secara keseluruhan, 

Gambar 3 mengindikasikan bahwa 

penelitian mengenai fraud dalam 

pengelolaan dana desa telah berkembang 

dari fokus awal pada pengendalian intern 

dan tata kelola keuangan menuju 

pendekatan yang lebih kompleks, dengan 

melibatkan aspek perilaku individu, budaya 

organisasi, kompetensi aparatur, serta 

upaya pencegahan kecurangan secara 

sistematis. 

 

Gambar 3. Visualisasi Tren (Overlay 

Visualization) 

Berdasarkan Gambar 3 yang 

menyajikan overlay visualization dari 

VOSviewer, dinamika perkembangan topik 

penelitian terkait pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa menunjukkan 

adanya pergeseran fokus kajian seiring 

berjalannya waktu. Dalam visualisasi 

tersebut, gradasi warna merepresentasikan 

kronologi tahun publikasi, di mana warna 

biru keunguan mengindikasikan topik-

topik yang telah muncul lebih awal, 

sementara warna hijau hingga kuning 

mencerminkan topik-topik yang relatif baru 

dan terus mengalami perkembangan.  

Pada tahap awal, topik yang 

mendominasi ditandai dengan node 

berwarna biru keunguan, seperti 

“government” dan “internal control”. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penelitian pada 

fase awal lebih terfokus pada peran 

pemerintah serta pengendalian intern 

sebagai landasan dalam upaya pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa. 

Adanya keterhubungan yang cukup erat 

antara kedua istilah tersebut mencerminkan 

bahwa kajian-kajian sebelumnya masih 

menempatkan mekanisme pengawasan dan 

sistem pengendalian sebagai faktor utama 

dalam menjaga tata kelola keuangan yang 

baik. Dengan demikian, fokus penelitian 

pada fase ini masih bersifat umum dan 

institusional, yakni membahas bagaimana 

sistem pengendalian intern diterapkan 

dalam lingkungan pemerintahan.  

Pada tahap berikutnya, arah 

penelitian mulai bergeser menuju topik-

topik yang ditandai dengan warna hijau 

kebiruan, seperti “desa”, “fraud”, “fraud 

prevention”, “management”, “village 

fund”, dan “village”. Dalam fase ini, 

tampak bahwa kajian ilmiah mulai banyak 

membahas praktik kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa serta upaya 

pencegahannya. Node fraud terlihat 

memiliki ukuran paling besar dan berada di 

bagian tengah visualisasi, yang 

mengindikasikan bahwa kecurangan 

menjadi topik sentral serta memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan berbagai 

variabel lainnya. Posisi node fraud yang 

berada di pusat jaringan juga 

mencerminkan bahwa sebagian besar 

penelitian memiliki keterhubungan dengan 

isu kecurangan sebagai fokus utama kajian.  
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Keterkaitan antara fraud, village 

fund, desa, dan management menunjukkan 

bahwa penelitian mulai bergeser ke arah 

pembahasan mengenai pengelolaan dana 

desa serta risiko kecurangan dalam proses 

pengelolaan tersebut. Selain itu, munculnya 

istilah fraud prevention yang berada di 

dekat node fraud mengindikasikan bahwa 

kajian tidak hanya terbatas pada terjadinya 

kecurangan, tetapi juga mulai menyoroti 

upaya pencegahan fraud dalam pengelolaan 

keuangan desa.  

Pada tahap perkembangan 

selanjutnya, ditunjukkan oleh node dengan 

warna hijau terang seperti “organizational 

culture”, “competence”, dan “village 

financial management”. Munculnya topik-

topik tersebut mengindikasikan bahwa 

penelitian mulai berkembang ke arah 

faktor-faktor intern organisasi serta kualitas 

sumber daya manusia. Adanya 

keterhubungan antara competence dan 

village financial management 

mencerminkan bahwa kompetensi aparatur 

mulai dipandang memiliki keterkaitan 

dengan kualitas pengelolaan keuangan 

desa. Selain itu, kemunculan 

organizational culture menunjukkan 

bahwa budaya organisasi mulai menjadi 

perhatian dalam kajian ilmiah karena 

dianggap berhubungan dengan perilaku dan 

pengelolaan keuangan yang dilaksanakan 

dalam lingkungan organisasi pemerintahan 

desa.  

Pada periode yang lebih terkini, 

muncul node berwarna kuning, seperti 

“accountability”, “transparency”, “internal 

control system”, “village official”, dan 

“individual morality”. Warna kuning 

tersebut mengindikasikan bahwa topik-

topik tersebut menjadi pusat perhatian 

dalam penelitian paling mutakhir. 

Kemunculan accountability dan 

transparency menunjukkan bahwa arah 

penelitian mulai beralih pada pentingnya 

keterbukaan dan pertanggungjawaban 

dalam pengelolaan keuangan desa. Lebih 

lanjut, keterhubungan antara village official 

dan individual morality mencerminkan 

bahwa penelitian terbaru mulai menyoroti 

peran aparatur desa serta moralitas individu 

dalam upaya pencegahan kecurangan 

(fraud).  

Secara keseluruhan, overlay 

visualization tersebut menunjukkan bahwa 

dinamika penelitian mengenai pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa 

mengalami pergeseran dari pembahasan 

yang bersifat umum terkait pemerintah dan 

pengendalian internal menuju kajian yang 

lebih spesifik tentang fraud dalam 

pengelolaan dana desa. Penelitian pada 

periode terkini juga memperlihatkan 

perkembangan pada aspek akuntabilitas, 

transparansi, kompetensi aparatur, budaya 

organisasi, serta moralitas individu sebagai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pencegahan fraud dalam pengelolaan 

keuangan desa. 

 

Berdasarkan Gambar 4 yang 

merupakan density visualization dari 

VOSviewer, dapat diamati tingkat 

kepadatan serta intensitas penelitian pada 

masing-masing topik yang berkaitan 

dengan pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. Dalam visualisasi 

ini, warna kuning terang mengindikasikan 

topik dengan intensitas penelitian tertinggi, 

 

Gambar 4. Visualisasi Kepadatan (Density 

Visualization) 
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warna hijau terang menunjukkan topik 

dengan intensitas penelitian yang cukup 

tinggi, sementara warna hijau pudar 

cenderung kebiruan menandakan topik 

dengan intensitas penelitian yang relatif 

lebih rendah. Dengan demikian, semakin 

cerah warna suatu simpul (node), semakin 

sering topik tersebut muncul dan dikaji 

dalam literatur ilmiah.   

Secara keseluruhan, density 

visualization tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana desa masih 

didominasi oleh topik fraud dan desa. Akan 

tetapi, kajian dalam bidang ini juga terus 

berkembang ke arah aspek pencegahan 

kecurangan, pengendalian internal, 

kompetensi aparatur, pengelolaan 

organisasi, transparansi, akuntabilitas, 

budaya organisasi, serta moralitas individu 

dalam konteks pengelolaan keuangan desa. 

 

Berdasarkan hasil citation network 

visualization pada Gambar 5, teridentifikasi 

tingkat keterhubungan sitasi dari referensi-

referensi yang digunakan secara 

bersamaan. Gambar 5 memperlihatkan teks 

label pada lingkaran-lingkaran tersebut 

seperti kata “pencegahan” “pengaruh” 

“ACFE Report”, dan nama-nama penulis di 

bidang akuntansi dan audit. Hal ini 

merepresentasikan pondasi teori atau 

literatur kunci yang cenderung digunakan 

dalam penelitian mengenai pencegahan 

kecurangan, deteksi fraud, dana desa, dan 

APBD bersumber dari penelitian terdahulu 

bertema fraud, akuntansi forensik, audit 

intern atau pencegahan korupsi.  

Visualisasi menunjukkan bahwa 

beberapa referensi memiliki tingkat 

keterhubungan sitasi yang sangat tinggi, 

meliputi ACFE (2016), Rezaee (2005), W. 

Steve Albrecht, Harold Garfinkel, Peter 

Wright dan Stephen P. Ferris (1977), serta 

beberapa penelitian terkait fraud prevention 

dan fraud detection. Tingginya 

keterhubungan sitasi pada referensi-

referensi tersebut mengindikasikan bahwa 

penelitian mengenai fraud dana desa masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional 

yang merujuk pada teori fraud, audit, 

sistem pengendalian intern, dan 

pencegahan kecurangan berbasis tata kelola 

organisasi.  

Selain itu, keterhubungan tinggi pada 

referensi ACFE mengindikasikan bahwa 

konsep occupational fraud dan praktik 

pengendalian intern masih menjadi 

landasan utama dalam penelitian fraud 

sektor publik di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa para akademisi masih 

cenderung menggunakan pendekatan fraud 

klasik sebagai kerangka teoritis utama. 

Pendekatan ini sering dirujuk bersamaan 

dengan penelitian lokal (seperti Faisal, 

2018 dan Amrizal, 2004) dalam 

mendiskusikan topik pencegahan dan 

penanganan kecurangan (fraud).  

Di sisi lain, terdapat beberapa 

referensi dengan kepadatan yang relatif 

lebih rendah dan berada di area pinggiran 

visualisasi. Penelitian yang terletak di 

pinggiran visualisasi adalah penelitian yang 

membahas topik yang lebih spesifik. Pada 

umumnya penelitian tersebut membahas 

subsektor topik dengan menggunakan 

konteks tertentu. Hasil citation density 

visualization menunjukkan penelitian yang 

berada di sisi periferi memiliki frekuensi 

 

Gambar 5 Citation Network Visualization 
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co-citation yang lebih rendah dibandingkan 

dokumen tengah. Hal ini bermakna 

penelitian tersebut jarang dikutip 

bersamaan dengan penelitian lainnya. Jika 

diperhatikan penelitian yang berada di area 

periferi cenderung merupakan penelitian 

terbaru. Penelitian penelitian terbaru ini 

belum memiliki pondasi yang kuat 

sehingga belum banyak diadopsi oleh 

peneliti lain.  

Apabila hasil citation network 

visualization memperlihatkan hanya ada 

satu warna (merah) dan berbentuk 

lingkaran sempurna berarti jaringan 

tersebut memusat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa bidang penelitian 

belum mengalami diversifikasi atau 

perluasan sudut pandang. Para peneliti 

cenderung menggunakan referensi-

referensi dan teori klasik yang membahas 

fraud saja. Pengembangan penelitian perlu 

dilakukan untuk memperluas penelitian 

topik tersebut dengan mengisi research gap 

terkait digitalisasi pengawasan, teknologi 

deteksi fraud, dan tata kelola keuangan desa 

berbasis sistem informasi modern sebagai 

arah penelitian masa depan. 

 

Berdasarkan hasil citation density 

visualization pada Gambar 6, teridentifikasi 

tingkat kepadatan sitasi dari referensi-

referensi yang digunakan adalah 

penggunaan teori-teori fraud klasik. Hasil 

citation density visualization menunjukkan 

penelitian yang berada di sisi periferi 

memiliki frekuensi co-citation yang lebih 

rendah dibandingkan dokumen tengah. Hal 

ini bermakna penelitian tersebut jarang 

dikutip bersamaan dengan penelitian 

lainnya. Jika diperhatikan penelitian yang 

berada di area periferi cenderung 

merupakan penelitian terbaru. Penelitian 

penelitian terbaru ini belum memiliki 

pondasi yang kuat sehingga belum banyak 

diadopsi oleh peneliti lain.  

Apabila hasil citation density 

visualization memperlihatkan hanya ada 

satu warna (kuning) dan berbentuk 

lingkaran sempurna berarti jaringan 

tersebut memusat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa bidang penelitian 

belum mengalami diversifikasi atau 

perluasan sudut pandang. Berdasarkan 

gambar 6, peneliti cenderung menggunakan 

referensi-referensi dan teori klasik yang 

membahas seputar fraud. Pengembangan 

penelitian perlu dilakukan untuk 

memperluas penelitian topik tersebut 

dengan mengisi research gap terkait 

digitalisasi pengawasan, teknologi deteksi 

fraud, dan tata kelola keuangan desa 

berbasis sistem informasi modern sebagai 

arah penelitian masa depan. Pengembangan 

penelitian melalui penambahan atau 

kolaborasi disiplin ilmu lain juga dapat 

dilakukan seperti memasukkan psikologi 

prilaku, kecerdasan buatan dalam audit dan 

sosiologi radikal dapat memperbarui peta 

keilmuan penelitian dari topik ini.  

Mengacu pada perkembangan 

visualisasi bibliometrik, diprediksi 

penelitian masa depan akan berfokus pada 

penerapan teknologi digital serta penguatan 

tata kelola berbasis sistem informasi dalam 

upaya pencegahan fraud dana desa. 

Penelitian tidak hanya berkisar pada aspek 

administratif dan pengawasan manual saja, 

melainkan mulai mengarah pada 

pendekatan prediktif dan berbasis 

teknologi.  

 

Gambar 6. Citation Density Visualization 
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Terdapat beberapa kemungkinan arah 

kecenderungan penelitian masa depan yang 

potensial, yaitu:  

1. Digitalisasi Pengelolaan Dana Desa  

Arah penelitian ke depan akan 

berfokus pada penerapan teknologi 

digital dalam pengawasan dana desa, 

mencakup aplikasi keuangan desa, e-

governance, serta sistem monitoring 

berbasis real-time.  

2. Penerapan Artificial Intelligence dan 

Machine Learning  

Pemanfaatan teknologi machine 

learning diprediksi akan menjadi tren 

yang berkembang dalam upaya 

mendeteksi pola anomali transaksi dan 

potensi fraud secara otomatis. 

3. Penerapan Good Governance dan 

Transparansi Digital  

Penelitian akan lebih berfokus pada 

eksplorasi hubungan transparansi 

digital, partisipasi masyarakat, dan 

akuntabilitas publik dalam upaya 

pencegahan fraud secara efektif.  

4. Pendekatan Behavioral Fraud 

Penelitian yang mengkaji moralitas 

individu, budaya organisasi desa, 

tekanan sosial, dan tindakan aparatur 

desa diantisipasi akan menjadi fokus 

yang signifikan dalam memahami 

faktor penyebab fraud secara lebih 

menyeluruh. 

5. Model Prediksi Fraud Berbasis Data  

Arah penelitian mendatang 

kemungkinan akan memanfaatkan 

metode statistik dan analisis prediktif, 

meliputi regresi logistik, data mining, 

serta big data analytics untuk menilai 

potensi risiko fraud dalam pengelolaan 

dana desa.  

Berdasarkan hasil density 

visualization dan overlay visualization, 

teridentifikasi sejumlah research gaps 

yang masih belum banyak dieksplorasi, 

meliputi:  

1. Efektivitas Teknologi Digital dalam 

Pencegahan Fraud Dana Desa  

Kajian yang membahas pemanfaatan 

sistem informasi digital, blockchain, 

serta aplikasi pengawasan keuangan 

desa masih sangat terbatas. 

2. Integrasi Machine Learning dalam 

Deteksi Fraud  

Umumnya penelitian masih 

menggunakan pendekatan 

konvensional dan belum banyak 

mengembangkan model deteksi 

kecurangan berbasis kecerdasan 

buatan.  

3. Perilaku Aparatur Desa dan Aspek 

Psikologis Fraud  

Variabel seperti moralitas individu, 

budaya organisasi, tekanan sosial, serta 

rasionalisasi tindak kecurangan 

memiliki tingkat kepadatan kajian 

yang rendah.  

4. Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengawasan Dana Desa  

Penelitian mengenai peran masyarakat 

sebagai mekanisme kontrol sosial 

terhadap pengelolaan dana desa masih 

relatif sedikit.  

5. Evaluasi Implementasi Good 

Governance di Tingkat Desa  

Sebagian besar literatur membahas 

konsep tata kelola yang baik secara 

teoretis, namun penelitian empiris 

yang mengukur efektivitas 

implementasinya dalam mencegah 

fraud dana desa masih minim.  

6. Pendekatan Longitudinal dan Studi 

Komparatif Antarwilayah  

Mayoritas penelitian bersifat cross-

sectional, sehingga kajian yang 

membandingkan pola kecurangan 

antarwilayah atau menelaah 

perkembangannya lintas waktu masih 

belum banyak dilakukan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil integratif dari lima 

jenis visualisasi VOSviewer (network 
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visualization, overlay visualization, density 

visualization, citation network, dan citation 

density), dapat disimpulkan bahwa kajian 

mengenai pencegahan serta deteksi 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa 

memiliki struktur keilmuan yang kokoh, 

terintegrasi, dan mengalami perkembangan 

dinamis. Secara keseluruhan, penelitian ini 

telah berhasil memetakan perkembangan 

literatur secara komprehensif, 

mengidentifikasi tema-tema dominan, tren 

riset, serta kesenjangan penelitian 

(research gap), khususnya pada aspek 

deteksi fraud dan pemanfaatan teknologi.  

SARAN 

Dengan demikian, studi ini memberikan 

kontribusi penting dalam mengarahkan 

riset lanjutan agar tidak hanya berfokus 

pada upaya pencegahan, tetapi juga pada 

pengembangan sistem deteksi kecurangan 

yang lebih efektif, adaptif, serta relevan 

dengan dinamika tata kelola keuangan desa 

di era digital.  
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